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PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA ISLAM DI
TK NURUL UMMAH KOTAGEDE YOGYAKARTA

Oleh
Rahmat Hidayat

NIM 1420411144
ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi di seluruh aspek kehidupan saat ini tidak
terlepas dari kurangnya penanaman nilai-nilai agama islam pada anak dan
pendidikan agama yang kurang tepat karena terfokus pada nilai angka saja, selain
itu arus liberalisasi yang sulit dibendung menimbulkan tingkah laku yang sering
bertentangan seperti cara berbicara, berpakaian dan bergaul yang kurang sopan.
Penulis tertarik melakukan penelitian di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
karena karena TK Nurul Ummah tidak hanya memperhatikan aspek jasmaniahnya
saja melainkan juga aspek rohaniahnya yang bernuansa keislaman. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Penanaman  nilai-nilai agama Islam di
TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, 2)metode  penanaman  nilai-nilai
agama  Islam di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, 3) faktor  pendukung
serta  penghambat  penanaman  nilai-nilai  agama Islam di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.

Metode penelitian ini yaitu dengan pendekatan kualitatif. Subyek  penelitian
ini  adalah  pengurus, pendidik, dan  orang tua peserta  didik. Pengumpulan  data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Peneliti  merupakan  instrumen utama dalam melakukan penelitian yang  dibantu
oleh pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi.
Teknik  yang  digunakan  dalam  analisis data adalah display data, reduksi data,
dan pengambilan kesimpulan. Trianggulasi dilakukan untuk menjelaskan
keabsahan  data  dengan  menggunakan  berbagai sumber.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penanaman nilai-nilai
agama Islam mencakup  perencanaan,  pelaksanaan  dan  evaluasi. Perencanaan
didalamnya terdapat penyusunan Silabus, RPT, RPB, RPM dan RKH.
Pelaksanaan memiliki beberapa tahapan kegiatan diantaranya  kegiatan  pembuka,
kegiatan inti dan  kegiatan  penutup. Dari  beberapa kegiatan tersebut dapat dilihat
adanya tingkat pencapaian perkembangan aqidah, akhlaq dan ibadah, 2) Metode
penanaman nilai-nilai agama Islam di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
yaitu  dengan  menggunakan metode klasikal, metode sorogan, metode bermain,
metode pembiasaan, metode cerita islami, metode ziarah dan karya wisata, metode
keteladanan, metode demonstrasi, metode sosiodrama dan menonton film kartun
Islami tentang Nabiyullah, metode tanya  jawab,3) Faktor pendukung diantaranya
pendidik merupakan alumni pondok pesantren nurul ummah, pendidik juga
memiliki kemampuan menyampaikan ajaran agama Islam serta hafal Alquran, TK
Nurul Ummah berada dilingkungan pesantren maka kondusif pembelajarannya.
Sedangkan dari faktor penghambat yaitu: Orang tua yang masih mengaggap
pendidikan nilai-nilai agama di serahkan sepenuhnya ke sekolah, dan waktu yang
singkat dalam pembelajaran menyebabkan pendidik lepas memonitor anak didik.
Kata kunci  : Penanaman, Nilai-nilai  Agama  Islam, TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta



viii

HALAMAN PERSEMBAHAN

Penelitian ini kami persembahkan untuk:

Seluruh Guru Bangsa, pendidik dan pembimbing peradaban

Bapak dan Ibu
( Cakyani dan Sa`adah )

“Bpak dan Ibu. Yang sedikit dari Ananda ini semoga menyenangkan hatimu... ”

Tiada sesuatu yang lebih berharga dan saya tidak akan berarti apa-apa tanpa
kasih Ummiku dan Abbiku tercinta. Tesis ini spesial untuk balas budi yang bisa

kupersembahkan, meski saya tahu apa yang saya lakukan tidak sebanding dengan
pengorbananmu. Terimakasih dan sukses.

Adikku dan Kakakku tercinta, harapan kelak kamu menjadi orang yang bisa
membanggakan orang tua dan menjadi lebih baik dari hari-hari kemarin.

Cayoo semangat.
Istriku tercinta, yang terus memberikan dorongan dan support.

Cayoo semangat
Teman-teman Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam angkatan 2014,

“berilmu ilmiah, berperilaku amaliah,
Terima kasih atas hari-hari kebersamaannya.....!”

Buat teman Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam...”bangsa yang maju tak
lepas dari kontribusi para

peneliti” Terus meneliti ya.....!
Buat Teman-teman Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam angkatan

2014....”terima kasih selalu mengajarkan untuk
Kebersamaan” Terus maju Pantang Mundur......!

To my friend’s yang tidak dapat aku sebutkan satu persatu di dalamnya ”

Terimakasih untuk selalu mengenalku dan tetap ingat aku........!Thanks



ix

MOTTO

“Bismillah...”
( perjuangan sebenarnya baru dimulai )

“...Hendaklah kalian menjadi orang-orang Rabbani. Disebabkan kalian selalu
mengajarkan Kitab (Al Qur’an) dan disebabkan kalian tetap mempelajarinya”

(Q.S. Ali ‘Imran ayat 79)

Faidza faraghta fanshob
“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras

(untuk urusan yang lain)”
(Q.S. Al Insyirah ayat 7)
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SISTEM TRANSLITERASI

Sistem Transliterasi yang digunakan dalam Kajian Skripsi ini adalah sebagai

berikut:

أ A د D ض Dh ك K

ب B ذ Dz ط Th ل L

ت T ر R ظ Zh م M

ث Ts ز Z ع ‘_ ن N

ج J س S غ Gh و W

ح H ش Sy ف F ه H

خ Kh ص Sh ق Q ي Y

Ket:

1.Vokal: Pendek  =  a;   = i;   = u

Panjang =  â;   = î;   = û

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Latin Nama

ــــــَــــــ Fathah a A

ــــــِــــــ Kasrah i I



xvii

ـــــــُــــــــ Dammah u U

Contoh

كَتبََ  Kataba یذَْھبَُ  Yazhabu

سُئلَِ  Su’ila ذُكِرُ  Zukira

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Latin Nama

ــَـى Fathah&ya Ai A dan i

ــــُو Fathah&wawu au A dan u

Contoh

كَیْفَ  Kaifa ھوَْلَ  Haula

2. Hamzah

Mengenai huruf hamzah ( ء ) dilambangkan  dengan alif jika terletak

diawal kata, mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di

tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). Contoh;

ءٌ شَيْ  Syai’un امُِرْتُ  Umirtu

الَنَّوْءُ  An-nau’u ذُوْنَ  تأَخُّ Ta’khuzuna

3. Ta’marbuthah

a. Huruf ta’ marbuthah ( ة ) ditulis h, kecuali ketika Ta’amarbuthah hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, trensliterasinya

adalah “t”.
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Contoh; رَة مَدِیْنةَُ  الْمُنوََّ Madinatul Munawwarah

b. Ta’mar butah mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya

adalah “H”.

Contoh; طَلْحَةُ  talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’mar butah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’marbitah itu ditransliterasikan dengan “ha”,

Contoh : رُوْضَةُ الْجَنَّة raudah al-jannah

4. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda;

Tanda Huruf Latin

ـــــــَـــا a (dengan tanta – di atasnya)

ـــــِـى i (dengan tanda – diatasnya)

ــــــُــو u (dengan tanda – di atasnya)

Contoh

قاَلَ  qala قیِْلَ  Qila

رَمَى rama یقَوُْلُ  Yaqulu

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tyulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah tersebut. Contoh; رَبَّنَا rabbana, نعُِمَّ 

nu’imma, dll.
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6. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf AL (alif dan

lam). Dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan sebagai berikut;

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yakni “al” diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikutinya.

Contoh جُلُ  الَرَّ Ar-rajulu, یِّدَةُ  الَسَّ as-sayyidatu. ҒƾƄƵǚ al-

Sunnah dll.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan

sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh; الَْقلَمَُ  al-qalamu, الَْجَلالَُ  al-jalalu, ǜ ǛҚƲƵǚ al-Kitâb

dll.

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik isim, fiil maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf arab atau harakat

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh; ازِقیِْنَ  وَانَِّ اللهَ لھَوَُ خَیْرٌ الرَّ wa innallah lahuwa khair ar-raziqin,

atau

wa innallah lahuwa khairur raziqin.

فأَوَْفوُْا الْكَیْلَ وَالْمِیْزَانَ  fa’aufu al-kailawa al-mizana

Atau

Fa’auful-kailawal-mizana

8. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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seperti yang berlaku dalam EYD diantaranya huruf kapiral digunakan

untuk menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri

itu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh; دٌ الاَِّ رَسُوْل وَمَا مُحَمَّ wama Muhammadun illa

Rasul.

Sedangkan penggunan huruf kapitan untuk Allah hanya berlaku jika dalam

tulisan Arabnya memang lengkap, sedangkan jika tulisannya disatukan

dengan kata lain, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh; نصَْرٌ مِنَ اللهِ وَفتَْحٌ قرَِبْب nasrun minallahwafathunqarib.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan amanat pembukaan Undang-undang Dasar 1945 bahwa

salah satu tujuan negara adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, maka

pendidikan menjadi sangat penting karena sebagai investasi di masa depan (future

investment), hasil pendidikan tidak dapat dinikmati dalam waktu pendek tetapi

akan dinikmati dalam waktu yang relatif lama, dan investasi di bidang pendidikan

dapat menjadi landasan investasi bidang yang lain.

Di dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistim Pendidikan Nasional, pada Bab I Pasal 1 bahwa pendidikan adalah

usaha secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara1, peran pendidikan menjadi salah satu cara untuk

mencerdaskan kehidupan dan kemajuan suatu bangsa, melalui pendidikan akan

terbentuk manusia berpengetahuan luas dan berkualitas yang mendukung

pencapaian tujuan pembangunan, untuk membangun bangsa menjadi maju maka

diperlukan manusia unggul dalam ilmu pengetahuan maupun iman dan taqwanya

yang dapat di bentuk melalui proses pendidikan.

1 Depdiknas. (2003). Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional
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Tanggung jawab pendidikan seperti yang tercantum dalam 3 (tiga) pilar

pendidikan yaitu pendidikan adalah tanggung orang tua, masyarakat dan

pemerintah, memberi keleluasaan masyarakat untuk berperan dalam

mencerdaskan bangsa. Pendidikan agama pada anak menjadi tanggung jawab 3

(tiga) pilar pendidikan tersebut, karena sekarang ini ada gejala terjadinya

pendangkalan arti pendidikan semata-mata sebagai pengajaran (instruction) yang

intinya adalah transfer pengetahuan. Substansi pendidikan sebagai sarana untuk

membangun kepribadian (character building) atau penguatan moral bangsa dalam

arti seluas-luasnya dikalahkan oleh tujuan-tujuan instrumental yang kemudian

secara sederhana  diukur dengan parameter-parameter hasil belajar yang diukur

dengan tes atau ujian.

Keberhasilan mengajar diukur semata-mata dari hasil belajar yang dicapai

dalam bentuk nilai rapor dan ujian nasional, sebagai akibat dari intervensi

pendidikan yang mengutamakan pendekatan dan hasil sebagai perilaku yang

teramati, dalam ranah kognitif, sehingga ranah afektif maupun psikomotorik

terabaikan, padahal kedua ranah tersebut menyangkut penanaman nilai dan

perkembangan agama yang menjadi dasar bagi hubungan sosial manusia dalam

hubungan antar orang dan bahkan bermasyarakat dan bernegara. Sedangkan

penelitian di Amerika Serikat menyatakan bahwa di abad ini, pengaruh

kolonialisme dan kebarat-baratan sangat kuat, orang tua anak yang beragama

Islam hanya berkonsentrasi pada pendidikan sekuler, sedangkan lemah untuk
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mengirimkan pelajar ke jalur pendidikan khusus agama maupun sekolah agama

dan madrasah2.

Banyaknya permasalahan yang sedang terjadi di seluruh aspek kehidupan

saat ini tidak terlepas dari pendidikan agama yang kurang tepat karena terfokus

pada nilai angka saja, arus liberalisasi yang sulit dibendung dan pemahaman

demokratisasi yang berlebihan menimbulkan tingkah laku yang sering

bertentangan dengan nilai-nilai agama dan moral. Indikasinya adalah:

1)kurangnya rasa hormat terhadap orang tua, guru, teman dan sebagainya, 2) tidak

mau menghargai orang lain, 3) cenderung bersifat individualistik dan tidak peduli

dengan orang lain, 4) cara berbicara, berpakaian dan bergaul yang kurang sopan

atau perilaku lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. Fenomena empirik

yang terjadi seperti kenakalan remaja, perkelahian pelajar, tindak kekerasan,

premanisme, whitecollar crime, minuman keras, etika berlalu lintas, perubahan

pola makan, kriminalitas yang semakin meningkat, antara lain disebabkan oleh

kegagalan pendidikan Agama Islam di sekolah yang lebih menekankan aspek

kognitif saja, sehingga seharusnya guru-guru mengembangkan pembelajaran

pendidikan agama Islam yang berorientasi pada pendidikan nilai (afektif)3.

Pendidikan harus dapat mencapai seluruh aspek dan segi kehidupan

manusia yaitu aspek jasmani dan rohani, aspek fisik dan mental spritual, serta

aspek lahiriah dan batiniah. Dengan keseluruhan aspek tersebut tercapai maka

akan dapat dihasilkan manusia yang berilmu dan bermoral, untuk mencetak

2 Ibrahim, B.S (2007). Analyzes the advantages and disadvantages of public, parocial,privatnon-parochial
islamic, vistual islamic, or home schools in the United states. Diambil pada tanggal 16 Desember 2015, dari
http:www.islamfortoday.com/syed07.htm.

3 Muhaimin. (2004). Paradigma pendidikan islam. Bandung: PT Remaja Rosda Karya, hal. 168
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manusia seperti yang diharapkan, salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah

memberi pendidikan sejak dini.

Anak pada usia dini adalah masa yang peka untuk menerima pengaruh dari

lingkungannya, Hal ini merupakan kesempatan bagi lingkungan, dalam hal ini

orang tua-guru-sekolah untuk memberikan pengaruh edukatif yang seluas-luasnya

kepada anak, agar membantu mengembangkan perilaku anak yang positif. Salah

satu pendekatan untuk mendidik iman dan taqwa adalah dengan pendidikan

agama sejak dini4.

Anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik jika memperoleh

pendidikan yang paripurna (komprehensif) agar kelak menjadi manusia yang

berguna bagi masyarakat, bangsa, negara, dan agama. Anak seperti itu adalah

dalam kategori sehat dalam arti luas, yakni sehat fisik, mental emosional, mental

intelektual, mental sosial, dan mental spiritual5.

Berdasarkan hasil lokakarya pengembangan pendidikan pra sekolah,

Pendidikan anak usia dini penting karena merupakan: 1) Periode pembentukan

dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan, 2) Periode yang sangat berpengaruh

terhadap kualitas anak pada masa berikutnya, 3) Periode untuk meletakkan dasar-

dasar keyakinan agama, etika dan budaya, 4) Periode untuk mengembangkan

potensi anak, 5) Periode yang tidak dapat dikonversikan pada masa mendatang, 6)

4 Winda Gunarti. (2008). Metode pengembangan perilaku dan kemampuan dasar anak usia dini.
Jakarta:Penerbit Universitas Terbuka., hal. 1 dan 3

5 Mansur. (2007).Pendidikan Anak Usia Dini dalam islam. Yogyakarta:Pustaka Pelajar, hal. 83
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Periode perkembangan hati secara maksimal sehingga faktor gizi dan stimulus

yang tepat sangat mempengaruhi6.

Pendidikan anak sejak usia dini tidak saja menjadi kebutuhan setiap orang tua,

tetapi juga menjadi perhatian serius dari masyarakat, negara bahkan menjadi

perhatian internasional, hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya program

pemerintah yang memfokuskan pada pendidikan anak. Seiiring dengan kebutuhan

orang tua untuk mendidik anak-anaknya sejak usia dini, sekarang ini telah banyak

bermunculan lembaga pendidikan bagi anak usia dini. Terlepas dari misi

pendidikan yang dikembangkan, dalam prakteknya lembaga pendidikan anak usia

dini muncul sebagai jawaban kebutuhan pasar, dengan prinsip kebutuhan pasar

seringkali orang yang membutuhkan harus membayar dengan biaya yang mahal,

bahkan bisa lebih mahal dari pendidkan di perguruan tinggi.

Penanaman nilai-nilai agama islam pada anak TK (Taman Kanak-kanak)

sangat penting karena akan mempengaruhi pada masa remajanya dan bahkan pada

masa tua. Pengalaman dan hasil dari penanaman nilai-nilai agama islam pada

anak-anak akan tersimpan dalam pikiran dan hatinya, karena jiwa anak yang

masih polos jika diisi dengan nilai-nilai agama islam makan akan mudah diterima.

Al-Ghazali mengatakan bahwa pendidikan yang utama bagi anak adalah mendidik

hati mereka dengan ilmu pengetahuan dan mendidik jiwanya dengan ibadah dan

berma`rifat kepada Allah SWT. Itu semua tidak akan terlaksana tanpa di awali

dengan jalan menanamkan dasar-dasar agama yang benar pada anak semenjak

kecil7.

6 Sri Harini. (2003) Mendidik Anak Sejak Dini. Yogyakarta:Kreasi Wacana, hal. 85-86
7 Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi Al-Ghazali, (Bandung: Al-Ma`arif, 1986), hlm.61
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Penanaman nilai-nilai moral, budi pekerti dan agama semakin dini akan

semakin bagus, karena anak akan lebih cepat mengadopsi ilmu, nilai-nilai yang

memang harus dikuasainya. Taman Kanak-kanak (TK) menjadi sangat penting

peranannya karena sebagai dasar pendidikan selanjutnya, dimana berbagai macam

nilai masih mudah dimasukkan kedalam pribadi anak dengan berbagai cara

misalnya melalui nyanyian atau permainan yang akrab dengan kehidupan anak.

Penulis tertarik melakukan penelitian di TK Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta karena penulis menganggap TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

sebagai tempat yang tepat bagi perkembangan dan pertumbuhan masa depan anak,

karena TK Nurul Ummah tidak hanya memperhatikan aspek jasmaniahnya saja

melainkan juga aspek rohaniahnya, yaitu melalui menanamkan nilai-nilai

keimanan, ibadah dan akhlak pada anak. TK Nurul Ummah harus mampu menjadi

kekuatan sosial sebagai alat penyaring budaya (agent of cultural control) seiring

dakwah Islamiyah yang sebetulnya merupakan misi utama dan tujuan pokok atas

lahirnya TK Nurul Ummah di Kotagede Yogyakarta.

Selain itu, Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

yang berbasis agama Islam termasuk Taman Kanak-Kanak yang diminati

masyarakat, cukup banyak peserta didik yang berasal dari tempat yang relatif jauh

dari Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta sehingga

dapat dilihat semangat untuk mendapatkan pendidikan di lembaga Pendidikan

tersebut.

Taman Kanak-kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yang berdiri

pada tanggal 18 Mei 2005 merupakan lembaga pendidikan anak usia dini jalur
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formal yang pengelolaannya bernaung di bawah Yayasan Pendidikan Bina Putra

Yogyakarta dan Dinas Pendidikan Kota Yogyakaarta. Taman Kanak-kanak yang

berlokasi di dalam wilayah Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta. TK Nurul Ummah berdiri atas prakarsa pengasuh Pondok Pesantren

Nurul Ummah, Almaghfurlah K.H. Asyhari Marzuki dan Hj. Barokah. Sebagai

lembaga pendidikan yang lahir dari pesantren, TK Nurul Ummah harus mampu

menjadi agen of change (agen perubahan) bagi masyarakat yang lebih berkualitas.

Selain itu, TK Nurul Ummah berusaha memprioritaskan dan menjaga nilai-nilai

agama.

Berdasarkan survey dengan melakukan wawancara pada orang tua peserta

didik maupun mantan orang tua peserta didik serta pengamatan langsung ke

peserta didik diperoleh informasi bahwa Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul

Ummah Kotagede Yogyakarta, memiliki nuansa agama Islam dan memiliki

kelebihan dalam penanaman nilai-nilai keagamaan Islam.

TK Nurul Ummah memadukan kurikulum pendidikan Nasional yang mengacu

pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 58 tahun

2009 dengan tambahan muatan lokal kepesantrenan. Kuruikulum tambahan

muatan lokal kepesantrenan di TK Nurul  Ummah Kotagede Yogyakarta yaitu

standar pendidikan anak usia dini yang menyeluruh dan mengintegrasikan aspek

pemahaman nilai-nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional,

dan ditambah dengan muatan lokal yang bernuansa tradisi pesantren.

Dari latar belakang diatas maka penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan

fenomena yang terjadi di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede
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Yogyakarta yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai agama Islam yang

dilakukan oleh pengelola, kepala sekolah dan guru serta orang tua wali peserta

didik.

B. Rumusan Masalah

Permasalahn penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi atau proses penanaman nilai-nilai agama Islam

di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

2. Nilai-nilai Agama Islam apa saja dan bagaimana evaluasinya dalam

penanaman nilai-nilai agama Islam di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul

Ummah Kotagede Yogyakarta?

3. Bagaimana metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai agama

Islam di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

4. Apa faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai agama

Islam di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat yang ingin

dicapai dengan selesainya penelitian ini adalah:

a. Mengetahui implementasi atau proses penanaman nilai-nilai keagamaan

Islam di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta.
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b. Mengetahui nilai-nilai Agama Islam apa saja dan bagaimana

evaluasinya dalam penanaman nilai-nilai agama Islam di Taman Kanak-

Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

c. Mengetahui metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai

keagamaan Islam di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta.

d. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai

agama Islam di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Apabila tujuan penelitian tersebut tercapai, maka manfaat yang dapat

diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

a. Manfaat Praktis:

1. Bagi Guru, dapat dijadikan pertimbangan dalam melaksanakan tugas

dan peran profesionalnya terutama sebagai pendidik.

2. Bagi Sekolah, dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan fungsi

pelayanan pendidikan kepada peserta didik.

3. Bagi pemerintah, dapat dijadikan masukan dan sumber informasi

dalam mengambil kebijakan dan pendidikan.

b. Manfaat Teoritis:

1. Dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu yang

berkaitan dengan penanaman nilai-nilai keagamaan Islam yang tepat
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pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TK Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta

2. Melengkapi kajian tentang penanaman nilai-nilai keagamaan Islam

pada usia dini sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang

mengikuti ajaran dan nilai-nilai agama Islam.

3. Membuka kemungkinan guna penelitian lebih lanjut mengenai

penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini di TK Nurul

Ummah Kotagede Yogyakarta.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan penulis, belum ada penelitian yang secara khusus

mengkaji tentang penanaman niali-nilai agama Islam pada pendidikan anak usia

dini di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Akan

tetapi penulis menemukan beberapa judul tesis yang mempunyai kajian hampir

sama tetapi beda fokus kajiannya.

Tesis yang ditulis oleh Syifa Fauziah yang berjudul “Penanaman Nilai-

nilai Pluralisme agama Pada Anak Usia Dini di TK Ceria Berbasis Multikultural

Yogyakarta”. Hasil Syifa Fauziah menunjukkan bahwa Hasil dari penanaman

nilai-nilai pluralisme agama pada TK Ceria berbasis multikultural adalah sebagian

besar anak memahami bahwa cara beribadah berbagai agama tidaklah sama, anak

bisa menghargai ketika teman-temannya yang berbeda agama beribadah.

Munculnya sikap toleransi dan saling menghormati terhadap agama-agama yang
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berbeda. Anak-anak di TK Ceria juga mengenal perayaan-perayaan dan tradisi-

tradisi selain agama yang dianutnya8.

Selanjutnya adalah tesis dari Zulqarnain yang berjudul “Penanaman Nilai-

nilai Pendidikan Multikultural di Madrasah Berbasis Pondok Pesantren DDI-AD

Mangkoso Barru Sulawesi Selatan“. Dari hasil penelitiannya menyimpulkan

bahwa: 1) Pada proses penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di Pondok

Pesantren DDI-AD Mangkoso dilakukan melalui beberapa kegiatan. Pertama,

kegiatan pembelajaran formal di sekolah.Kedua, kegiatan pengembangan diri.

Ketiga, kegiatan pembiasaan diri. 2) nilai-nilai pendidikan multikultural yang

ditanamkan di pondok pesantren DDI-AD Mangkoso yaitu: a) penanaman nilai

demokrasi dan saling menghargai. b) penanaman nilai toleransi dan saling

menghormati. c) penanaman nilai keadilan sosial dan kesetaraan. d) penanaman

nilai kebersamaan dan tolong menolong. 3) Adapun yang menjadi hambatan dan

tantangan dalam penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di pondok

pesantren DD-AD Mangkoso adalah sarana prasarana yang masih kurang

memadai khususnya asrama yang menjadi tempat tinggal santri dan masih

kurangnya wawasan guru dalam mentransfer pengetahuan /kurang kompeten

dalam mengajar. Sedangkan yang menjadi tantangan dalam penanaman nilai-nilai

pendidikan multikultural karena pendidikan multikultural tersebut belum mampu

berdiri sebagai mata pelajaran di sekolah sehingga perlu adanya upaya integrasi

dalam mata pelajaran lain dan pembina/guru adalah harus mampu menciptakan

8 Syifa Fauziah. (2010). Penanaman Nilai-nilai Pluralisme agama Pada Anak Usia Dini di TK Ceria
Berbasis Multikultural Yogyakarta. Yogyakarta: Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, hal. v



12

suasana yang aman, tentram dan damai di lingkungan pondok dimana santri yang

mempunyai budaya yang beragam9.

Selanjutnya adalah tesis dari Suprihatin yang berjudul “Penanaman Nilai-

nilai Pendidikan Multikultural dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok

Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta“. Dari hasil penelitiannya

menyimpulkan bahwa: pertama, penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural

di pondok pesantren Ali Maksum Krapyak melalui beberapa nilai yaitu: a) nilai

demokrasi (al musyawarah), b) nilai kesetaraan (al musawah), c) nilai keadilan (al

`adl), d) nilai kemanusiaan/Humanisme (hablun min al nas), e) nilai kebersamaan

(al ta`awun), f) nilai kedamaian (al salam), g) nilai toleransi (al ta`addudiyat/al

tasamuh). Kedua, keberhasilan pendidikan multikultural disana dapat dilihat dari

adanya apresiasi keragaman santri, adanya keragaman kegiatan santri,

diselenggarakannya kegiatan akhirus sanah, keterbukaan pelaksanaan pendidikan

pesantren, hingga prestasi-prestasi yang diraih. Ketiga, faktor yang mendukung

penanaman pendidikan multikultural dalam membentuk akhlak santri di pesantren

adalah: a)visi dan misi kyai pesantren, b)kurikulum yang terpadu, c) buku dan

kitab ajar bermuatan multikultural, d) SDM pendidik pesantren yang professional,

e) sisitem pendidikan full day/24 jam, f) adanya lingkungan yang memadai.

Dapun faktor penghambatnya: a) penanaman isu-isu tentang multikultural belum

layak diangkat, b) sarana dan prasarana belum maksimal, c) pengawasan terhadap

9 Zulqarnain. (2011). Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Membentuk Akhlak Santri
di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Yogyakarta: Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
hal. v
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para santri belum dilakukan secara maksimal, d) diperlukan cara strategis dalam

menasehati santri pada zaman modern10.

Tesis dengan judul Penanaman nilai-nilai agama Islam di TK Nurul

Ummah Kotagede Yogyakarta yang penulis buat ini, berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Tesis ini menyimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai

agama Islam terintegrasi dengan kurikulum dan ditambahkan adanya materi

kepesantrenan nurul ummah. Pada obyek penelitian, penulis optimis akan

mendapatkan data, fakta dan informasi yang riil. Data, fakta dan informasi

tersebut berasal dari sumber pertama pelaku pendidikan TK Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta.

Dengan demikian, maka hasil penelitian akan merupakan informasi baru di

dunia ilmiah atau pendidikan yang perlu kajian lanjutan sebagai upaya

penyempurnaannya. Sehingga diharapkan mampu mendorong para pendidik untuk

terus melakukan inovasi dan penelitian tentang penanaman nilai-nilai agama Islam

pada TK nurul ummah Kotagede Yogyakarta.

F.  Metode Penelitian

1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat

interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami

fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian arti

atau pengertian penelitian kualitatif tersebut adalah penelitian yang digunakan

10 Suprihatin. (2012). Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di Madrasah Berbasis Pondok
Pesantren DDI-AD Mangkoso Barru Sulawesi Selatan. Yogyakarta: Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
hal. v
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untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen

kunci11.

2. Subjek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan subyek penelitian

adalah orang-orang atau apa saja yang di jadikan objek penelitian kenyataan-

kenyataan dari sampel itu hendak digeneralisasikan. Subjek penelitian yang

dimaksud disini adalah dari mana data dapat diperoleh. Subjek dalam penelitian

ini akan di gali langsung dari pihak-pihak yang berkompeten dalam peningkatan

mutu pendidikan di sekolah tersebut, dalam pencapaian informasi ini peneliti akan

bekerja sama dengan menggali informasi diantaranya dari:

a.  Kepala TK dan guru serta pengelola Yayasan Taman Kanak-Kanak (TK)

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

b.  Dokumen yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai agama Islam TK Nurul

Ummah Kotagede Yogyakarta.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dari suatu penelitian merupakan bagian yang sangat

penting dari penelitian itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif ciri utama dari

pengumpulan datanya adalah orang sebagai alat yang mengumpulkan data yang

diinginkan. Untuk mengupulkan data yang relevan dengan penelitian, penulis

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut:

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu tindakan praktis (Jakarta: Rineke Cipta, 2007),
hal. 34
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a.  Observasi

Metode observasi dapat diartikan penelitian yang dilakukan dengan cara

mengadakan pengamatan terhadap sehgala gejala yang tampak pada obyek

penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung12.. Sedangkan menurut

Koentjaraningrat observasi adalah pengumpulan data mengenai kenyataan yang

hendak dipelajari dengan menggunakan pengamatan.

Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, observasi itu menggunakan

observasi berperanserta (participant observation), yaitu penelitian yang terlibat

langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diteliti atau yang digunakan

sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan ini maka data yang

diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan mengetaahui perilaku yang tampak, yang

terucap dan tertulis13.

Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang gambaran umum

di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dan untuk

mengamati secara langsung proses kegiatan belajar  mengajar yang dilaksanakan

di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta,  serta

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh sekolah tersebut dalam rangka upaya

meningkatkan mutu pendidikan.

b. Interwiew atau Wawancara

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan

12 Margono, Model penelitiaan pendidikan (Jakrta: Rineka Ciopta, 2004), hal. 158
13 Sugiyono, Model penelitiaan pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2006), hal. 204
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penyelidikan atau sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan14..

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari Kepala TK, guru,

pengelola yayasan dan lainnya yang terkait, tentang kegiatan-kegiatan yang telah

dilakukan tentang penanaman nilai-nilai agama Islam.

Metode wawancara juga berfungsi sebagai metode pendamping, yang baik

untuk melengkapi maupun sebagai pengontrol data yang telah di peroleh melalui

metode lain. Dalam pelaksanaannya, penulis terlebih dahulu menyiapkan

beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada responden untuk memperoleh

informasi yang akan di butuhkan.

c. Metode Triangulasi

Teknik Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang berbeda- beda

untuk mendapatkan sumber yang sama.Triangulasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah triangulasi sumber dengan membandigkan hasil wawancara

dari setiap narasumber dan triangulasi metode dengan cara membandingkan hasil

observasi dengan wawncara.  Triagulasi sumber berarti untuk mendapatkan data

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama15.

d. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang

tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelididki benda-

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu tindakan praktis (Jakarta: Rineke Cipta, 2007),
hal. 155

15 Sugiyono, Model penelitiaan pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2013), hal. 330
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benda tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen, peraruran-peraruran notulen

rapat, catatan harian dan sebagainya. 16.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dokumentasi yanng akan di peroleh

yaitu dari Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yaitu

yang terkait dengan penanaman nilai-nilai agama Islam.

4.  Metode Analisis data

Dalam menganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan metode

analisis kualitatif. Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara

sistematis transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah

dihimpun oleh peneliti untuk menambah pemahaman peneliti sendiri dan untuk

memungkinkan peneliti melaporkan apa yang telah ditemukan pada pihak lain. 17.

untuk memperoleh kesimpulan digunakan cara berfikir, untuk memperoleh

kesimpulan yang sifatnya umum, yang didapat dari fakta-fakta yang khusus,

seperti pengambilan kesimpulan dari hasil observasi, wawancara.

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif yang digunakan adalah dari

berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh 18.Langkah-

langkah proses analisis data dapat dilakukan melalui proses reduksi data,

penyajian datadan menarik kesimpulan. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh

Miles dan Huberman (1984) 19, sebagai berikut:

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu tindakan praktis (Jakarta: Rineke Cipta, 2007),
hal. 231

17 Lexy. J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif..hal. 248
18 SugiyonoMetode penelitian kuantitatif dan Kualitatif(Bandung: Alfa Beta, 2013), hal. 244
19 Ibid
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a. Tahapan Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar muncul dari

catatan-catatan tertulis dilakukan sebelum data terkumpul. Reduksi data

dilakukan dengan cara mengumpulkan catatan hasil observasi, hasil

wawancara mendalam atau klarifikasi data, dan ditambah dengan hasil

pencatatan dokumentasi. Data yang terkumpul dipilih kedalam fokus

penelitian ini yakni penanaman nilai-nilai agaama Islam Taman Kanak-

Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Berangkat dari fokus penelitian tersebut dikembangkan dalam

fokus penelitian sebagaimana telah dijelaskan diatas. Oleh karena data

yang diperoleh jumlahnya banyak, maka dalam tahap reduksi data ini perlu

dicatat secara teliti dan rinci, kemudian segera dilakukan analisis melalui

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok dengan mengfokuskan kepada hal-hal yang penting. Dengan

demikian data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang

lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data

berdasarkan fokus penelitian.

b. Tahap Penyajian Data

Penyajian data dimaksudkan untuk memaparkan data secara rinci

dan sistematis setelah dianalisis kedalam format yang disiapkan. Namun

data yag disajikan masih dalam bentuk data sementara untutk kepentingan

peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih lanjut dengan cermat, sehingga
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diperoleh tingkatb keabsahannya. Jika ternyata data yang disajikan telah

teruji kebenaraannya maka akan dilanjutkan pada tahap pemeriksaan-

pemeriksaan  kesimpulan sementara, akan tetapi data yang disajikan belum

sesuai, amaka konsekuensisnya belum dapat ditarik kesimpulan

melalinkan harus dilakukan reduksi data kembali.

Tahap ini berupa kegiatan menyajikan data, peneliti melakukan

pengorganisasisan data dalam bentuk penyajian informasi berupa teks

naratif. Lebih lanjut teks naratif tersebut diringkas kedalam bentuk

beberapa bagan yang menggambarkan intrepetasi artinya pemahaman

tentang makna tindakan subyek penelitian tentang penanaman nilai-nilai

agama Islam Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta.

c. Tahap Kesimpulan atau Verifikasi

Kegiatan analisis data yang terakhir adaalah menarik kesimpulan dan

verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan setelah

pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan sehingga

menemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi.

Tahapan ini merupakan rangkaian analisi data puncak. Meskipun begitu,

kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung.

Verifikasi dilakukan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh

karena itu ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara

mengklarifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari
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pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah

kesimpulan20

5. Uji Keabsahan Data

Teknik Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang berbeda- beda

untuk mendapatkan sumber yang sama.Triangulasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah triangulasi sumber dengan membandigkan hasil wawancara

dari setiap narasumber dan triangulasi metode dengan cara membandingkan hasil

observasi dengan wawncara.  Triagulasi sumber berarti untuk mendapatkan data

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama21.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan mendalami dalam memahami penulisan tesis,

maka pembahasan dalam penelitian ini akan penulis tulis sistematikanya, sehingga

ada keterkaitan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Sistematika

pembahasan dalam penyususnan tesis dibagi kedalam tiga bagian, yaitu bagian

awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bab I,berisi tetang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan

sistematika penelitian

Bab II, berisi tentang landasan teori atau deskripsi teori yaitu pengertian nilai-

nilai agama Islam, perkembangan agama pada anak usia dini, sifat-sifat agama

pada anak, penanaman nilai-nilai agama Islam, metode penanaman nilai-nilai

agama Islam, pendidikan anak usia dini.

20 Nasution, Metode penelitian Naturalistik- Kualitatif(Bandung: Tarsito, 2013), hal. 130
21 Ibid hal. 330
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Bab III, berisi tentang gambaran umum atau profildan deskripsi Taman Kanak-

Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yang meliputi, sejarah

berdirinya, visi misi, letak geografis, dasar hukum, sumber dana dan pembiayaan,

fasilitas sarana dan prasarana, kurikulum TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

dan lain sebagainya.

Bab VI, berisi tentang hasil penelitian mengenai analisis penanaman nilai-nilai

agama Islam di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi penanaman nilai-nilai

agama Islam, metode dan faktor pendukung serta faktor penghambat penanaman

nilai-nilai agama Islam Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta.

Bab V, Berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran-saran. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran

terkait dengan penelitian tesis ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah dibahas di atas, maka

didapatlah simpulan sebagai berikut :

1. Implementasi atau proses penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia

dini TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta merupakan suatu penanaman nilai-

nilai agama Islam yang  dilakukan  melalui  proses  pengelolaan  kegiatan  TK

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yang berlandaskan nilai-nilai agama Islam.

Selanjutnya proses pengelolaan kegiatan TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

diselenggarakan dengan  tujuan anak dapat memperoleh pendidikan melalui dunia

bermain bernuansa Islami. Proses pengelolaan kegiatan TK Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta yang dilakukan dalam kegiatan penanaman nilai-nilai

agama Islam meliputi Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Kegiatan

perencanaan yaitu meliputi pengembangan materi/isi kurikulum,Rencana

Pembelajaran  Tahunan (RPT), Rencana  Pembelajaran  Bulanan (RPB), Rencana

Pembelajaran  Mingguan (RPM) dan Rencana  Pembelajaran  Harian (RPH).

Kegiatan pelaksanaan meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti dan diakhiri

dengan kegiatan penutup. Serta kegiatan evaluasi  yang  meliputi  observasi,

pencatatan  anekdot, hasil karya, percakapan,penampilan dan penugasan.

2. Nilai-nilai agama Islam yang diajarkan di TK Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta meliputi nilai keimanan, nilai ibadah dan nilai akhlak. 1) Nilai
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keimanan di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta  diterapkan pada tema

keimanan melalui pembiasaan dengan cara benyanyi lagu keagamaan tentang

tauhid dan asmaul husna, dimana  dengan cara  ini anak didik  dapat mengenal

siapa penciptanya dan menumbuhkan keyakinan dalam dirinya tentang keimanan

yang diajakan penddik. 2) Nilai akhlak di TK Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta  diterapkan pada tema nilai akhlak melalui berdoa  sebelum  dan

sesudah  melakukan  kegiatan  yang dilakukan  dengan  sikap  yang  benar,

diajarkan juga doa untuk kedua orang tua. Selain itu, Proses penanaman nilai

akhlak di TK Nurul Ummah juga mengajarkan cara menghargai teman dan

menyanyagi ibu bapak yang diajakan penddik. 3) Nilai ibadah di TK Nurul

Ummah Kotagede Yogyakarta  diterapkan pada tema nilai ibadah yaitu melalui

mengajarkan praktek mendirikan sholat termasuk bagaimana pula urutan

pengambilan air wudhu yang diajakan penddik.

3.Metode dalam kegiatan penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini

di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dikelompokkan menjadi tiga yaitu

metode penanaman agama islam pada nilai keimanan, nilai ibadah dan nilai

akhlak, yang meliputi sepuluh metode antara lain yaitu metode klasikal, metode

sorogan, metode bermain, metode pembiasaan, metode cerita Islami, metode

ziarah dan karya wisata, metode  keteladanan, metode  demonstrasi, metode

sosiodrama dan menonton film tentang kisah nabi, dan metode tanya jawab.

4.  Faktor  pendukung  dan  penghambat kegiatan penanaman nilai-nilai agama

Islam pada anak usia dini TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta adalah sebagi

berikut, untuk faktor pendukung meliputi: 1) pendidik merupakan alumni pondok
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pesantren nurul ummah Kotagede Yogyakarta, 2) pendidik juga memiliki

kemampuan menyampaikan ajaran agama Islam serta hafal Alquran, 3) TK Nurul

Ummah berada dilingkungan pesantren  maka kondusif pembelajarannya, 4)

interaksi pendidikdan orang tua wali terjalin dengan baik, 5) memliki media yang

cukup lengkap seperti cd kisah nabi dan buku-Islami serta alat peraga. Sedangkan

dari faktor penghambat yaitu: 1) Orang tua yang masih mengaggap pendidikan

nilai-nilai agama di serahkan sepenuhnya ke sekolah, dan, dan 2) waktu yang

singkat dalam pembelajaran menyebabkan pendidik lepas memonitor peserta

didik.

B. Saran

Dari penelitian yang dilaksanakan selama 2 bulan  di  TK Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta,  maka penulis menulis beberapa  saran dan kontribusi

mengenai  kegiatan penanaman  nilai-nilai  agama Islam pada  anak  usia  dini,

antara  lain  sebagai berikut :

1. Kepada Prodi Pendidikan Islam (Konsentrasi Manajemen Kebijakan dan

Pendidikan Islam), adanya pendalaman mengenai manajemen penanaman nilai-

nilai agama Islam mulai  dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

menggambarkan bagaimana kegiatan pembelajaran penenaman nilai agama dan

moral, tentang bidang manajemen pendidikan Islam yang masih menjadi mata

kuliah wajib, sehingga aplikasi di lapangan sarjana lulusan MKPI bisa

memberikan solusi yang efektif bagi anak didik atau peserta didik terkait

penanaman nilai-nilai agama Islam.

2.Saran kepada Kepala TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
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a.Terus ditigkatkan serta  perawatan  fasilitas,  guna  menunjang proses

pembelajaran kegiatan penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini di

TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

b.Harus mengembangkan kemampuan  pendidik  baik  dilakukan oleh  pihak

internal  maupun  eksternal  yang  terkait,  agar  memiliki pengalaman dan

pengetahuan yang lebih luas melalui pelatihan dan workshop.

c. Interaksi antar pendidik dan peserta didik perlu ditingkatkan supaya sesuai

tentang  bagaimana  menyampaikan penanaman  nilai-nilai  agama Islam di TK

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

3.  Saran kepada Pendidik TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

a. Pendidik perlu meningkat keterampilan dalam mengajar agar  penanaman

nilai-nilai agama Islam dapat efektif terealisasi.

b. Pendidik perlu menyampaikan  penanaman  nilai-nilai  agama Islam yang

menarik melalui seringber ceritadan menggunakan media visual yang  disesuaikan

dengan usia peserta didik agar mudah dipahami.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kisi-Kisi dan Pedoman Observasi
Kisi-kisi

Pedoman Observasi

Aspek Komponen Sub komponen Indikator Sasaran
Proses Proses

pengelolaan
kegiatan

Perencanaan - Kesesuaian
tema dan  menu

pembelajaran
- Pemilihan
materi
- Pemilihan
kegiatan

Pendidik,
dan

orang
tua/wali
peserta
didik

Pelaksanaan - Penataan
ruangan
- Penyambutan
anak
- Isi materi
- Variasi kegiatan
pendidik
- Penutup

Metode - Jenis metode
- Kesesuaian
metode

Media - Jenis media
- Kesesuaian
media

Interaksi - Kualitas
- Keterlibatan
pendidik  dan
orang  tua  peserta
didik

Evaluasi - Alat evaluasi
- Ruang
lingkupnya
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Pedoman Observasi
Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini

di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

No. Pedoman Observasi Jawab
1 Dukungan Lingkungan :

a.  Dukungan  dari  pengelola  rumah  ibadah
(masjid,  musholla, surau,  langgar),madrasah
atau pondok pesantren yang bersangkutan.
b.  Tersedia calon peserta didik usia 2,5 – 6
tahun yang  belum  terlayani  PAUD  lainnya,
minimal 20 anak
c.  Tersedia calon pengelola dan pendidik
minimal 3 orang
d.  Memperoleh  dukungan  dari  orang  tua,
masyarakat,  tokoh  masyarakat, tokoh agama
dan pamong desa/kelurahan
e.  Tersedia tempat yang layak untukkegiatan
f.  Memiliki sumber pembiayaan yang tetap
(iuran orang tua, donatur, dana infaq)

a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak

a. Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak
2. Perabot yang diperlukan :

a.  Almari  untuk  menyimpan  kelengkapan
administrasi dan buku-buku panduan
b.  Rak  setinggi  120 cm  untuk  tempat
APE sekaligus  sebagai  sekat/pembatas
antar kelompok
c.  Meja anak secukupnya
d.  Kursi  lipat/plastik  ukuran  anak-anak
e.  Kontainer/wadah  plastik  besar  untuk
menyimpan APE (sesuai kebutuhan)
f.  Papan tulis formika putih (white board)
ukuran 70 x 90 cm (sejumlah kelompok)
g.  Tiker/karpet  berbentuk  lingkaran dengan
diamater  200  cm  atau  persegi  dengan
ukuran 180 x 220 cm (sejumlah kelompok)

a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada b.  Tidak
a.  Ada b.  Tidak
a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak

3. Alat  Permainan  Edukatif  (APE)  baik  yang
sudah jadi maupun yang dikembangkan
sendiri

a.  Ada         b.  Tidak

4. Buku-buku administrasi:
a.  Buku Induk Anak
b.  Buku Data Pengelola dan Pendidik
c.  Daftar Hadir Pengelola dan Pendidik
d.  Daftar Hadir anak per Kelompok
e.  Buku Rencana Pembelajaran Harian
f.  Buku Catatan Perkembangan Anak
g.  Kartu Iuran Anak

a.  Ada         b.  Tidak
a.  Ada         b.  Tidak
a.  Ada         b.  Tidak
a.  Ada         b.  Tidak
a.  Ada         b.  Tidak
a.  Ada         b.  Tidak
a. Ada         b.  Tidak
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h.  Daftar Rekapitulasi Penerimaan Infaq
Bulanan
i.  Buku Kas dan Buku Inventaris
j.  Buku Tamu

a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak
a.  Ada         b.  Tidak

5. Pengelolaan Proses Kegiatan :
a.  Kegiatan  Pembuka  :  permainan
tradisional, gerak  dan  musik,  mendongeng,
bernyanyi, menirukan gerakan/suara hewan,
atau kegiatan lain  yang  melibatkan  gerakan
kasar  dan membangun emosi positif anak.
b.  Transisi  :  Setelah  mengikuti  kegiatan
pembuka,  anak-anak  diberi  waktu  untuk
pendinginan  dengan  cara  bernyanyi  dalam
lingkaran,  atau  membuat  permainan  tebak-
tebakan, dan lain-lain
c.  Pembiasaan agama : Jika waktunya pagi
dapat dimulai  dengan  sholat  dhuha  yang
diikuti seluruh  anak  atau  di  kelompoknya
masing-masing
d.  Kegiatan di kelompok
e.  Makan bersama
f.    Kegiatan  Penutup  :  Pendidik  meminta
salah satu  anak  secara  bergiliran  untuk
memimpin doa penutup

a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak

a.  Ada         b.  Tidak
a.  Ada         b.  Tidak

a. Ada         b.  Tidak
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Lampiran 2 . Pedoman Dokumentasi

Pedoman Dokumentasi

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Pendiddikan Anak Usia Dini di TK

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

1.  Melalui Arsip Tertulis

a.  Visi dan Misi berdirinya TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

b.  Struktur kepengurusan TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

c.  Arsip  data  peserta  didik  yang    berada  di  TK Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta

2.  Melalui Foto

a.  Gedung atau fisik TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

b.  Fasilitas yang dimiliki TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

c.  Kegiatan-kegiatan  yang  berlangsung  di  TK Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta
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Lampiran 3. Kisi-Kisi dan Pedoman Wawancara
Kisi-Kisi

Pedoman Wawancara
Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Pendiddikan Anak Usia Dini di TK

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

Aspek Komponen Indikator Responden
Proses Perencanaan a. Keseuaian tema dan menu

pembelajaran
b. pemilihan materi
c.pemilihan kegiatan

Pendidik, dan
orang
tua/wali
peserta didik

Pelaksanaan Kegiatan  penanaman  nilai-
nilai agama Islam pada anak
usia dini

Metode - Jenis metode
- Kesesuaian metode

Media - Jenis media
- Kesesuaian media

Interaksi - Kualitas
- Keterlibatan  pendidik  dan
orang  tua  peserta didik

Evaluasi - Alat evaluasi
- Ruang lingkupnya

Faktor
pendukung  dan
penghambat
kegiatan
penanaman
nilai-nilai agama
Islam pada  anak
usia dini

- Faktor Pendukung
- Faktor Penghambat

Ketua
pengurus
dan
pendidik
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Lampiran 4.

Pertanyaan Wawancara Kepala Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta

Biodata

1.  Nama      :               (Laki-laki/Perempuan)

2.  Jabatan      :

3.  Usia      :

4.  Agama      :

5.  Pekerjaan      :

6.  Penghasilan    :

7.  Alamat      :

8.  Pendidikan Terakhir  :

9. Pertanyaan wawancara

No Pertanyaan

1 Bagaimana perencanaan pengelolaan pembelajaran penanaman nilai-nilai
agama Islam di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

2 Bagaimana  sejarah  berdirinya Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul
Ummah Kotagede Yogyakartabaik landasan dan pertimbangannya?

3 Bagaimana visi dan misi TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

4 Apa tujuan dari didirikannya TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
dan bagaimana dengan kurikulumnya?

5 Bagaimana Rencana Pembelajaran tahunan di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta?

6 Bagaimana rencana pembelajaran bulanan di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta?

7 Bagaimana rencana pembelajaran harian di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta

8 Bagaimana kegiatan Pembuka  Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai
Agama Islam Pada  Anak  Usia  Dini  di  TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta?

9 Bagaimana kegiatan Penutup Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai  Agama
Islam Pada  Anak  Usia  Dini  di  TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta?
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10 Bagaimana materi Proses  Penanaman Nilai-Nilai  Agama Islam Pada
Anak  Usia  Dini  di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

11 Bagaimana  persyaratan  yang  harus  dipenuhi  untuk  menjadi  tenaga
kependidikan dan pendidk TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

12 Bagaimana struktur kepengurusan di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta?

13 Apakah  peserta  didik  yang  daftar  setiap  Tahun  Ajaran  baru
meningkat?

14 Apakah  syarat  utama  untuk  menjadi  peserta  didik  di  TK Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta Yogyakarta?

15 Berapa jam peserta didik harus mengikuti pendidikan TK disini?

16 Bagaimana fasilitas pendukung seperti gedung, buku-buku, perabotan,
dan lain-lain? Apakah layak untuk digunakan?

17 Bagaimana data keadaan peserta didik di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta ?

18 Bagaimana interaksi Anda dengan pendidik TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta?

19 Bagaimana  interaksi  Anda  dengan  orang  tua/wali  peserta  didik
Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

20 Bagaimana faktor pendukung penanaman nilai-nilai agama Islam pada
anak usia dini di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

21 Bagaimana  faktor  penghambat  penanaman  nilai-nilai  agama Islam
pada anak usia dini di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

22 Bagaimana evaluasi melalui nasehat dan observasi pada Penanaman
Nilai-Nilai  Agama Islam Pada  Anak  Usia  Dini  di  TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta?

23 Bagaimana evaluasi melalui Pencatatan  Sikap dan Perilaku  Anak pada
Penanaman Nilai-Nilai  Agama Islam Pada  Anak  Usia  Dini  di  TK
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

24 Bagaimana evaluasi melalui percakapan pada Penanaman Nilai-Nilai
Agama Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

25 Bagaimana metode klasikal pada Penanaman Nilai-Nilai  Agama Islam
Pada  Anak  Usia  Dini  di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

26 Bagaimana metode cerita Islami pada Penanaman Nilai-Nilai  Agama
Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

27 Bagaimana ziarah dan karya wisata pada Penanaman Nilai-Nilai  Agama
Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

28 Bagaimana metode keteladanan pada Penanaman Nilai-Nilai  Agama
Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

29 Bagaimana metode tanya jawab pada Penanaman Nilai-Nilai  Agama
Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?



152

Lampiran 5.

Pedoman Wawancara

Pendidik TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

1.  Nama      :               (Laki-laki/Perempuan)

2.  Jabatan

3.  Usia      :

4.  Agama      :

5.  Pekerjaan      :

6.  Alamat      :

7. Pendidikan Terakhir  :

8. Pertanyaan wawancara

Pertanyaan Wawancara Pendidik TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta
Bagaimana perencanaan pengelolaan pembelajaran penanaman nilai-nilai
agama Islam di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
Bagaimana pengembangan kurikulum dan silabus pembelajaran penanaman
nilai-nilai agama Islam di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Persyaratan  apa  yang  harus  dimiliki  oleh  pendidik  apabila  ingin menjadi
pengelola TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Apakah yang telah dilakukan oleh pengelola di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta sudah berjalan baik?
Bagaimana Rencana Pembelajaran tahunan di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta?
Bagaimana rencana pembelajaran bulanan di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta?
Bagaimana Rencana kegiatan mingguan di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta?
Bagaimana Rencana kegiatan harian atau rencana pembelajaran harian di TK
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Persyaratan  apa  yang  harus  dimiliki  calon  peserta  didik  apabila  ingin
menjadi peserta  didik  di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta ?  Dan  ada
berapa  peserta didik yang diterima setiap tahun ajaran baru!
Bagaimana kegiatan Pembuka  Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai  Agama
Islam Pada  Anak  Usia  Dini  di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana kegiatan sebelum bermain di  TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakart?
Bagaimana Pelaksanaan pada saat kegiatan bermain di  TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana Pelaksanaan kegiatan setelah bermain di TK Nurul Ummah
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Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana kegiatan Penutup Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai  Agama Islam
Pada  Anak  Usia  Dini  di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana media Penanaman Nilai-Nilai  Agama Islam Pada  Anak  Usia
Dini  di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana kelayakan dan kesesuaian sarana dan prasarana di TK Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta ?
Bagaimana  interaksi  antara  Anda  dengan  pengelola  maupun  dengan orang
tua/wali peserta didik?
Berapa lama kegiatan pendidikan yang dilakukan di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana evaluasi melalui observasi dan nasehat kegiatan penanaman nilai-
nilai agama?
Bagaimana evaluasi melalui percakapan pada Penanaman Nilai-Nilai  Agama
Islam Pada  Anak  Usia  Dini  di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana evaluasi melalui penugasan pada Penanaman Nilai-Nilai  Agama
Islam Pada  Anak  Usia  Dini  di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana evaluasi melalui penampilan pada Penanaman Nilai-Nilai  Agama
Islam Pada  Anak Usia  Dini  di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana evaluasi melalui hasil karya atau produk pada Penanaman Nilai-
Nilai  Agama Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana metode klasikal yang dilakukan dalam penanaman nilai-nilai agama
Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana metode sorogan yang dilakukan dalam penanaman nilai-nilai agama
Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana metode bermain yang dilakukan dalam penanaman nilai-nilai agama
Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana metode pembiasaan yang dilakukan dalam penanaman nilai-nilai
agama Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana metode cerita Islami yang dilakukan dalam penanaman nilai-nilai
agama Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana metode ziarah dan karyawisata yang dilakukan dalam penanaman
nilai-nilai agama Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana metode demonstrasi yang dilakukan dalam penanaman nilai-nilai
agama Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana metode nonton bareng dan sosiodrama yang dilakukan dalam
penanaman nilai-nilai agama Islam di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana metode tanya jawab yang dilakukan dalam penanaman nilai-nilai
agama Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana faktor pendukung penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak
usia dini di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
Bagaimana  faktor  penghambat  penanaman  nilai-nilai  agama Islam pada
anak usia dini di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
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Lampiran 6.

Pedoman Wawancara

Orang Tua atau Wali Peserta Didik TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

1.  Nama      :                           (Laki-laki/Perempuan)

2.  Orang tua/wali dari  :

3.  Pekerjaan    :

4.  Jabatan    :

5.  Penghasilan    :

6.  Usia      :

7.  Alamat    :

8.  Pendidikan Terakhir  :

9. Pertanyaan:

No Pertanyaan

1 Darimana  pertama  kali  Anda  mengetahui  adanya  TK Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta Yogyakarta?

2 Apa  yang  mendorong  Anda  untuk  mendaftarkan  anak  Anda  ke
Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Ummah Kotagede Yogyakartaini?

3 Apakah  menurut  Anda  Kegiatan  Belajar  Mengajar  disini  sudah
sesuai dengan kebutuhan anak Anda?

4 Materi  keagamaan  apa  yang  Anda  ketahui  dalam  pembelajaran
yang ditanamkan oleh TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

5 Apakah materi tersebut juga selalu Anda terapkan di rumah?

6 Bagaimana metode demonstrasi pada penanaman nilai-nilai agama
Islam di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?, dan bagaimana
Kegiatan  Belajar  Mengajar  di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta  sudah  sesuai dengan kebutuhan anak Anda?

7 Media  apa  yang  digunakan  Anda  untuk  mengenalkan  agama
Islam pada anak jika sedang berada di rumah ?

8 Bagaimana metode sorogan  yang dilakukan dalam penanaman nilai-
nilai agama Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
Yogyakarta?

9 Bagaimana metode bermain yang dilakukan dalam penanaman nilai-
nilai agama Islam di  TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
Yogyakarta?
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10 Apakah anak Anda mau meniru dengan apa yang Anda ajarkan?

11 Berapa lama biasanya  Anda membimbing anak  Anda mengenal
agama di rumah?

12 Bagaimana  keadaan  sarana  dan  prasarana  yang  ada  di  TK Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta Yogyakarta?, Apakah sudah memenuhi
kebutuhan peserta didik!

13 Apakah  setiap  bulan  selalu  diadakan  pertemuan  orang  tua/wali
oleh         TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta Yogyakarta?
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